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RINGKASAN

Syahrizal Dalimunthe, ”Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Bawang (Allium ascalonicum L.). pada Berbagai Media Tanam dan
Pemberian Urine Sapi” Dibimbing oleh : Assoc. Prof. Dr. Ir. Wan Arfiani Barus,
M.P. selaku ketua komisi pembimbing dan Mukhtar Yusuf, S.P., M.P selaku
anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Pertanian
Growth Center, Jalan Peratun No.1 Kenangan Baru, Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang, pada bulan Juli sampai September 2021.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap berbagai media tanam
dan pemberian urine sapi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor perlakuan, faktor
pertama berbagai media tanam M; Topsoil:Pasir, M, Tanah Sawah:Pasir dan M3
Topsoil:Tanah Sawah:Pasir dan faktor kedua dengan Konsentrasi Uy : Kontrol, U;
: 250 ml/l air, U, : 500 ml/l air dan Uz : 700 ml/ air.

Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi,
berat umbi per sampel, berat umbi per plot dan diameter umbi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Aplikasi media tanam menunjukkan pengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman umur 3 MST dan 8 MST dengan taraf perlakuan
tertinggi terdapat pada taraf perlakuan M;. Pemberian urine sapi menunjukkan
pengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman umur 4, 5, 6, 7 dan 8 MST,
jumlah daun 2, 5, 6, 7 dan 8 MST dan bobot umbi per sampel dengan taraf
perlakuan tertinggi terdapat di perlakuan (U;). Aplikasi media tanam dan
pemberian urine sapi menunjukkan respon nyata pada parameter tinggi tanaman
umur 3 MST.



SUMMARY

Syahrizal Dalimunthe, “Growth Response and Yield of Onion
(Allium ascalonicum L.). on Various Planting Media and Giving Cow Urine”
Supervised by : Assoc. Prof. Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. as the chairman of
the supervisory commission and Mukhtar Yusuf, S.P., M.P as a member of the
supervisory commission. This research was conducted at the Agricultural Growth
Center, Peratun Road No. 1 Kenangan Baru, Percut Sei Tuan, Deli Serdang
Regency, from July to September 2021.

The purpose of this study was to determine the growth and yield of
shallot (Allium ascalonicum L.) against various growing media and the giving of
cow urine. This study used a factorial randomized block design (RAK) with 3
replications and 2 factor treatment, the first factor being various planting media
M; Topsoil:Sand, M, Rice Field:Sand and M3 Topsoil:Rice Field: Sand and the
second factor with Ug concentration: Uy control. : 250 ml/l water, U, : 500 ml/I
water and Uz : 700 ml/l water.

Parameters measured were plant height, number of leaves, number of
tubers, tuber weight per sample, tuber weight per plot and tuber diameter. The
results showed that the application of planting media showed a significant effect
on the parameters of plant height at 3 WAP and 8 WAP with the highest treatment
level being at the M1 treatment level. Giving cow urine showed a real effect on
the parameters of plant height at 4, 5, 6, 7 and 8 WAP, number of leaves 2, 5, 6, 7
and 8 WAP and tuber weight per sample with the highest treatment level in (U,)
treatment. The application of planting media and administration of cow urine
showed a real response to the parameters of plant height at 3 WAP.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan dalam budidaya bawang merah saat ini cukup baik.
Dikarenakan dengan bertambahnya tingkat penduduk sehingga permintaan
terhadap bawang merah semakin meningkat. Pada tahun (2017) menunjukkan
tingkat konsumsi terhadap bawang merah sebesar 2,57 Kg per kapita per tahun.
Banyaknya penduduk di Sumatera Utara 14.262.147 jiwa (BPS, 2018). Kebutuhan
terhadap bawang merah mencapai 36.653,7 ton per tahun. Sementara itu pada
tahun 2017 hasil produksi bawang merah sebesar 16.103 ton. Provinsi Sumatera
Utara dalam hal ini terjadi defisit sebesar 20.550,7 ton (Novita, 2019).

Salah satu faktor yang mempengaruhi turunnya suatu produksi yaitu faktor
genetik seperti pemilihan benih yang berkualitas dan faktor lingkungan yaitu
media tanam, kandungan hara yang kurang baik serta faktor serangan hama
maupun penyakit tanaman (Triharyanto dkk., 2013). Kandungan hara yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman seperti kandungan organik yang tinggi, sifat fisik
tanah yang baik dan gembur, sehingga hasil produksi bawang merah meningkat
(Kurnianingsih dkk., 2018).

Peningkatan hasil produksi terjadi karena beberapa faktor mempengaruhi
seperti faktor genetik dan faktor lingkungan. Salah satu hal yang mendukung yaitu
media tanam, dimana berpengaruh dalam peningkatan hasil produksi tanaman
bawang merah. Menurut hasil penelitian dari (Tambunan dkk., 2014) menyatakan
bahwa bawang merah tumbuh dengan baik serta dapat meningkatkan produksi,
hal ini dikarenakan dalam pemberian komposisi media tanam berpengaruh sangat

baik sehingga memungkinkan pertumbuhan suatu bibit menjadi optimal.



Urine sapi adalah hasil proses dari pencernaan makanan hijau dalam
tubuh sapi. Pemakaian urine sapi sebagai pupuk organik cair melalui produk
pertanian lebih bermanfaat karena mengandung zpt tertentu. Menurut penelitian
dari (Wati dkk., 2017). Menyatakan bahwa perlakuan dengan urin sapi dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang merah, auksin yang terdapat di
dalam urine sapi dapat merangsang sel-sel meristem apikal batang dan pucuk
batang, auksin juga dapat mencegah gugurnya daun sehingga tanaman dapat
berkembang dengan baik karena daun merupakan tempat tanaman untuk
melakukan fotosintesis.

Berdasarkan dari uraian diatas menunjukkan banyak sumber-sumber yang
terkait dalam perkembangan budidaya tanaman bawang merah, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang respon pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada berbagai media tanam dan
pemberian urine sapi.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) terhadap berbagai media tanam dan pemberian urine
sapi.

Hipotesis Penelitian

1. Media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan bawang merah.

2. Pemberian urine sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan bawang merah.

3. Media tanam dan pemberian urine sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan

bawang merah.



Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam

pengembangan bawang merah.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Bawang Merah

Tanaman bawang merah merupakan suatu tanaman yang berasal dari Asia
yaitu pada daerah Palestina dan India. Tanaman ini merupakan tanaman yang
tergolong dalam hortikultura yaitu tanaman semusim. Tanaman bawang merah ini
tergolong dalam famili Amaryllidaceae, adapun Klasifikasi dari tanaman ini yaitu

sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas . Liliopsida

Ordo : Asparagales

Famili : Amaryllidaceae

Genus - Allium

Spesis : Allium cepa L. var. Ascalonicum (Yani, 2020).

Tanaman bawang merah memiliki sistem perakaran serabut membentuk
rumpun. Keadaan struktur akar pada tanaman ini tidak terlalu masuk didalam
tanah. Tanaman bawang merah ini merupakan suatu tanaman yang tidak tahan
kekeringan (Gultom, 2018).

Tanaman ini memiliki batang semu dimana batang ini perubahan dari
pangkal daun. Kemudian tangkai daun yang menebal, lunak serta berdaging
terdapat pada bawah batang semu, yang dimana memiliki peranan penting dalam
penyimpanan cadangan makanan dari tanaman bawang merah tersebut

(Arya, 2018).



Pada tanaman ini daun bawang merah memiliki tangkai daun dan helaian
daun. Daun pada tanaman ini berbentuk setengah lingkaran dan memanjang,
kemudian daun ini berbentuk sedikit oval dan meruncing dibagian pucuk daun.
Pada bagian bawah daun sedikit melebar, memiliki kelopak daun serta daun pada
bawang merah berwarna hijau muda (Pertiwi, 2017).

Tanaman bawang merah memiliki satu putik serta bakal buah berbentuk
segitiga. Panjang bunga + 30-90 cm, bunga tanaman ini memiliki warna hijau
kekuningan dan memiliki benang sari sebanyak 6. Tanaman ini tergolong dalam
bunga sempurna dimana bagian-bagian bunga yang lengkap, serta tanaman ini
dapat melakukan penyerbukan sendiri. Pangkal pada ujung bagian bunga pada
tanaman ini yaitu hampir menyerupai seperti payung (Hardiansyah, 2020).

Pada tanaman ini memiliki umbi lebih dari satu, biasanya umbi ini berlapis
dan agak sedikit menebal. Pembentukan umbi akan berjalan dengan baik apabila
kondisi tanah tidak terlalu keras atau gembur. Terdapat benjolan pada bagian
umbi yang terlihat jelas, lapisan pada pembungkus umbi bawang merah ini tidak
terlalu banyak, serta memiliki pembungkus yang mudah kering atau berkulit tipis
(Listiono, 2016).

Syarat Tumbuh

Tanaman bawang merah ini akan tumbuh dan berkembang dengan baik
pada suhu 25° C — 32° C. Tanaman bawang merah membutuhkan keadaan sinar
matahari yang cukup untuk proses pembentukan umbi, serta tanaman ini dapat
berkembang dengan baik pada areal dataran yang rendah dimana pada dataran
yang rendah banyak menyimpan kadar air yang cukup dibutuhkan oleh tanaman.

Selain itu, tanaman bawang merah dapat tumbuh baik di dataran tinggi, namun



tidak dapat berkembang dengan baik atau pertumbuhannya terhambat

(Fazri, 2014).

Dalam bercocok tanam pada tanaman bawang merah, tanaman ini
memiliki pH tanah berkisar 5,5 — 6,5 atau menuju netral. Jika keadaan pH tanah
terlalu masam pertumbuhan pada tanaman ini akan terhambat, sehingga perlu
dilakukan penambahan atau untuk menetralisir keasaman pada tanah, biasanya
yaitu menggunakan pupuk dolomit. Selain itu tanaman ini juga dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik pada tanah yang gembur sedikit berpasir, drainase yang
baik serta memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
(Pradana, 2018).

Peranan Media Tanam

Tanah merupakan faktor utama dalam hal pertumbuhan tanaman. Tanaman
bawang merah akan memberikan hasil yang optimal jika keadaan media tanam
yang mendukung. Sifat fisik tanah merupakan faktor penting dalam mendukung
pertumbuhan tanaman. Sistem perakaran tanaman bawang merah akan
berkembang dengan baik apabila sifat fisik tanah mendukung. Selain itu, tanaman
ini lebih cenderung menyukai tanah yang gembur agar perkembangan umbi dapat
berkembang dengan baik (Romadhon dan Mudji, 2018).

Peranan Topsoil

Tanah topsoil merupakan tanah yang terdapat pada lapisan atas tanah.
Tanah topsoil ini memiliki kandungan bahan organik yang banyak sehingga dapat
memicu pertumbuhan tanaman. Selain itu tanah ini dapat menyuburkan kondisi
tanah seperti ranting-ranting tanaman, dedaunan serta kayu. Namun, jika

penggunaan dari tanah topsoil yang terlalu berlebihan akan dapat menimbulkan



kerusakan pada lingkungan, maka dari itu perlu dilakukannya penambahan bahan
organik lainnya seperti pupuk kompos agar tersedianya unsur hara yang
dibutuhkan tanaman (Mufidah dkk.., 2018).

Pada umumnya tanah topsoil ini hanya terdapat pada kedalaman 30 cm.
Lapisan atas pada tanah biasanya memiliki banyak kandungan alami atau bahan
organik yang sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman. Dalam
mengidentifikasi atau mengenali dari tanah topsoil ini, biasanya warna pada tanah
topsoil tersebut agak sedikit lebih gelap dibandingkan dengan tanah dibawahnya.
Pada tanah ini biasanya kondisi struktur tanah agak sedikit gembur serta terdapat
banyak mikroorganisme perombak tanah, dimana berfungsi sebaik proses
pelapukan daun (Simanjuntak, 2016).

Peranan Tanah Sawah

Pada umumnya kondisi pH tanah sawah vyaitu netral, sehingga
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman bawang merah. Tanah sawah cenderung
memiliki sifat tanah yang basah serta sistem drainase yang terjaga. Kondisi Tanah
yang kurang baik memberikan muatan negatif (KTK) yang cukup tinggi sehingga
diperlukannya faktor yang mendukung seperti pemberian bahan organik sehingga
hasil dan prokusi dari tanaman bawang merah meningkat (Sihotang, 2017).

Salah satu faktor yang mendukung dalam perkembangan tanaman ini yaitu
sifat fisik dari tanah termasuk juga morfologi tanah dan lapisan pada struktur
tanah. Sifat-sifat fisik dan kimia tanah yang terus berlangsung tersebut,
dicerminkan juga oleh perubahan sifat morfologi tanah, terutama di lapisan

permukaan. Pada kondisi tanah yang tergenang, biasanya tanah berwarna keabu-



abuan hal ini disebabkan karena reduksi zat besi-feri (Fe-I11) menjadi besi-fero
(Fe 1) (Suryana, 2014).

Penggenangan air yang terlalu lama dapat menurunkan pH pada tanah.
Biasanya pada tanah sawah unsur hara N, P dan K mimiliki ketersediaan yang
sangat rendah selain itu kandungan C-organik pada tanah sawah juga rendah. Oleh
sebab itu perlu dilakukannya penambahan bahan organik seperti pupuk kandang
atau penambahan lainnya seperti pupuk yang mengandung bahan kimia yaitu
NPK Mutiara 16-16-16 (Rauf dkk., 2018).

Bahan organik merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam
pertumbuhan tanaman. Namun jika kadar bahan organik menurun maka
kemampuan tanah dalam mendukung pertumbuhan akan menurun juga, hal ini
disebabkan karena rendahnya bahan organik. Tanah podsolik biasanya terdapat
pada daerah kabupaten deli serdang berkisar antara 68.249 Ha (Matondang, 2017).
Peranan Urine sapi

Urin sapi merupakan cairan dari air seni sapi, dimana kandungan unsur
hara nitrogen yang dimiliki urine sapi dibutuhkan dalam proses pertumbuhan
tanaman. Bahan organik merupakan faktor yang mendukung dalam proses
perkembangan produksi. Sifat fisik tanah dapat diperbaiki dengan memberikan
perlakuan urine sapi (Widyaswari dkk., 2017).

Dalam peningkatan produksi bawang merah salah satunya yaitu dapat
menggunakan pupuk organik seperti urine sapi, dimana pertumbuhan tanaman
akan berkembang dengan baik, hal ini disebabkan karena kandungan unsur hara
terpenuhi. Ada beberapa keuntungan dari pupuk organik diantaranya yaitu dapat

memenuhi kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, pupuk organik



dapat memberikan pengaruh yang baik seperti tidak mencemari lingkungan. Salah
satu pupuk organik yaitu urine sapi, dimana pada urine sapi terdapat kandungan
unsur hara N, P, K dan Ca yang dapat memberikan ketahanan dalam serangan
penyakit pada tanaman (Saragih dan Andi, 2020).

Urine sapi juga dapat digunakan sebagai zat pengaruh tumbuh pada
tanaman, dimana kebiasaan perilaku makan dari sapi yaitu memakan dedaunan
sehingga proses pencernaan yang terjadi akan tercampur dalam air seni sapi.
Menurut penelitian dari  (Pertiwi 2017) menjelaskan bahwa urine sapi
mengandung kadar nitrogen 36,90-37,31 %, fosfat 16,5-16,8 ppm dan kalsium
0,67-1,27 %. penggunaan urine sapi berpengaruh nyata dalam peningkatan
produksi tanaman bawang merah, dimana urine sapi ini dapat memperbaiki
struktur sifat kimia tanah, serta dapat memberikan kandungan unsur hara N, P, K
dan Ca, hal inilah mendukung dalam proses pertumbuhan tanaman, selain itu, urin

sapi juga dapat memberikan ketahanan dalam serangan penyakit pada tanaman.



BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di lahan yang terletak di lahan pertanian Growth
Center, Jalan Peratun No. 1, Kenangan baru, Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara dengan ketinggian = 27 mdpl berada
pada kordinat 2° 57 sampai dengan 3° 16” Lintang Utara dan 98° 33” sampai
dengan 99° 27” Bujur Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2021
sampai dengan bulan September 2021.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah benih
bawang merah varietas brebes, polibag, topsoil, tanah sawah, pasir, urine sapi
bambu, plastik dan air.

Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang,
garu, pisau, gunting, tali plastik, gembor, plank, meteran, timbangan analitik, alat
tulis, jangka sorong hekter, gelas ukur dan kalkulator
Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan, faktor yang
diteliti adalah :

1. Faktor pertama berbagai media tanam 3 taraf :
M; : Topsoil:pasir (2:1)
M, : Tanah sawah:pasir (2:1)

M3 : Topsoil:tanah sawah:pasir (1:1:1)
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2. Faktor kedua pemberian urine sapi 4 taraf :

Uo . Kontrol

U; :250 ml/l air
U, :500 ml/l air
Uz : 750 ml/ air

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 12 kombinasi, yaitu:

M1Uo M,Uq M3U,
MU, MoU; MsU,
MU, MU, MsU,
M;Us MoUs3 MsU3
Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah tanaman per plot : 5 tanaman
Jumlah sampel tanaman per plot : 3 tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 108 tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya : 180 tanaman
Luas plot ;40 cm x 40 cm
Luas Lahan :10,3x3,2m
Jarak antar plot :50cm

Jarak antar ulangan : 100 cm

Jarak Antar tanaman :20cm x 20 cm

Metode Analisis Data
Data hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Faktorial untuk melihat pengaruh pertumbuhan bawang

merah (Alium ascalonicum L.) terhadap berbagai media tanam dan urine sapi.
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Apabila ada yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5%.
Model linier untuk analisis kombinasi menurut Gomez and Gomez (1995)

adalah sebagai berikut:

Yijk = K+ ¥i ot B+ (aB)jk + &ij

Keterangan:

Yijk : Hasil pengamatan dari faktor media tanam dan urin sapi taraf ke-k
pada blok ke-i

M - Nilai tengah

Yi : Pengaruh dari blok taraf ke-i

0 : Pengaruh dari faktor media tanam taraf ke |

Bk : Pengaruh dari faktor urin sapi taraf ke-k

(aB)ik  :Pengaruh interaksi dari faktor media tanam taraf ke-j dan urin sapi
taraf ke-k

Eijk : Pengaruh eror dari faktor media tanam taraf ke-j dan urin sapi taraf
ke-k

PELAKSANAAN PENELITIAN
Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan untuk penelitian adalah lahan yang baik dengan
topografi datar dan dekat dengan sumber air dan lahan yang dibutuhkan di ukur
luasnya untuk menentukan luas lahan yang digunakan, lahan dibersihkan dari sisa
tanaman atau gulma menggunakan alat seperti cangkul, parang dan sapu.
Pembuatan Plot

Lahan yang telah dibersihkan selanjutnya dibuat plot penelitian dengan

menggunakan tali plastik, plot penelitian disesuaikan dengan arah Utara-Selatan
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ukuran plot 40 x 40 cm dengan jarak antar ulangan 100 cm dan jarak antar plot 50
cm.
Pencampuran Topsoil, Tanah Sawah dan Pasir

Penelitian ini menggunakan media tanam topsoil, tanah sawah dan pasir
yang sudah di bersihkan dari sisa tanaman dan gulma. Pencampuran media tanam
topsoil, tanah sawah dan pasir dilakukan dengan cara mencampur media tanam
sesuai dengan perbandingan taraf perlakuan penelitian.
Pengisian Polibag

Setelah seluruh media tanam dicampurkan sesuai dengan taraf perlakuan

kemudian media tanam dimasukkan kedalam polibag sesuai dengan perbandingan
penelitianya, pada perlakuan M; dengan perbandingan topsoil:pasir (2:1), pada
perlakuan M, dengan perbandingan tanah sawah:pasir (2:1) dan pada perlakuan
M3 dengan perbandingan topsoil:tanah sawah:pasir (1:1:1). Polibag yang akan
digunakan adalah polibag dengan ukuran 30 x 30 cm.
Penanaman Bawang

Bibit bawang merah yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas
bima brebes, yang sudah disimpan dan didiamkan selama 75 hari. Bibit bawang
merah yang digunakan yang memiliki sifat yang baik dan tidak terserang hama
dan penyakit. Penanaman dilakukan pada hari sabtu tanggal 3 juli 2021 pada
pukul 14:00. Sebelum umbi bawang merah ditanam bagian permukaan bawang
merah di potong menggunakan pisau, pemotongan bagian ujung bawang merah
bertujuan untuk mempercepat keluarnya tunas, bawang merah di tanam dengan
memasukkan umbi ke lubang tanam sebayak satu umbi setiap lubang tanam,

setelah penanaman dilakukan kemudian tanaman disiram dengan secukupnya.
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Persiapan Urine Sapi

Urine sapi berasal dari peternakan masyarakat di Desa Sei Bamban,
Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara, urine sapi yang telah diambil di
campurkan dengan menggunakan EM4, kemudian urine sapi yang telah di
fermentasikan didiamkan selama 14 hari, setelah 14 hari urine siap digunakan.
Pengaplikasian Urine Sapi

Perlakuan pemberian urine sapi diberikan sesuai dengan konsentrasi yang
telah di tentukan yaitu pada perlakuan Ug (kontrol), U; (250 ml/liter air), U, (500
ml/liter air) dan Us yaitu 750 ml/liter air sehingga volume mencapai 1 liter.
Pemberian urine sapi dilakukan dengan cara menyiramkan ke dalam polibag yang
sudah ditanami bawang merah. Pengaplikasian dilakukan ketika tanaman berumur
satu minggu dan dilakukan dengan interval waktu dua minggu, aplikasi pertama
dilakukan pada hari Sabtu 10 juli 2021 pada pukul 17:00 WIB dan aplikasi kedua
dilakukan pada hari Sabtu 24 juli 2021 pada pukul 17:00 WIB.
Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari, pada pagi hari = jam (7.30-8.00 WIB)
dan sore hari + jam (16.00 — 17.00 WIB) sesuai dengan kebutuhan air tanaman.
Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor, sehingga setiap polibag
memperoleh jumlah air yang sama sampai batas kapasitas lapang. Penyiraman
dihentikan ketika tanaman sudah dipanen.
Penyisipan

Penyisipan mulai dilakukan saat tanaman berumur 1 MST dan sampai

berumur 2 MST. Penyisipan dilakukan pada tanaman yang mati di ganti pada
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tanaman baru. Penyisipan pertama dilakukan pada hari Senin tanggal 12 juli pada
pukul 16:00 WIB, kemudian dilakukan penyisipan kedua dilakukan pada tanggal
20 juli pada pukul 17:00 WIB, sisipan diambil dari sisa tanaman yang masih baik.
dimana tanaman sisipan ditanam di polibag yang telah di sediakan serta di
pisahkan dari tanaman penelitian, tujuan pembuatan tanaman sisipan adalah untuk
mengantisipasi bila tanaman penelitian mati atau hilang.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan gulma agar tidak
mengganggu pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah. Penyiangan
dilakukan secara manual dengan mencabut gulma yang terdapat di dalam polibag
dan membersihkan gulma yang terdapat di sekitar polibag dengan menggunakan
cangkul. Penyiangan dilakukan ketika gulma mulai tumbuh di dalam polibag.
Penyiangan dilakukan untuk mencegah persaingan unsur hara, air, ruang tumbuh
dan cahaya matahari, penyiangan dilakukan pada pukul 16:00 sampai pukul 17:00
WIB.
Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian dilakukan secara manual yaitu dengan mengambil hama satu
persatu. Pengendalian hama dilakukan pada sore hari dari pukul 16:00 sampai
pukul 18:00 WIB. Hama dikendalikan dengan baik sehingga tanaman dapat
tumbuh dengan baik.
Panen

Pemanenan bawang merah dilakukan pada hari minggu tanggal 12
september 2021 pada pukul 15:00-17:00 WIB, Ciri- ciri bawang merah yang

dipanen antara lain tanaman telah cukup tua, Mayoritas daunnya sudah mulai
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berjatuhan/rebah di tanah. Umur panen sudah mencapai 60 hari, pemanenan
dilakukan dengan cara mencabut bawang dari polibag kemudian dibersihkan
tanahnya. Bawang yang telah di penen dimasukkan kedalam plastik yang sudah di
beri label disesuaikan dengan masing masing perlakuan.

Parameter Pengamatan

Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dengan menggunakan meteran, tinggi tanaman
diukur dari permukaan tanah sampai pada daun tertinggi. Pengukuran mulai
dilakukan pada saat tanaman berumur 2 minggu dengan interval 1 minggu sekali
sampai umur 8 MST.

Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan ketika tanaman sudah berumur 2
MST. Jumlah daun diamati dengan cara menghitung semua daun yang sudah
terbuka sempurna pada tiap tanaman sampel, dilakukan 2 mst dan di amati setiap
interval 1 minggu.

Jumlah Umbi (Umbi)

Pengamatan jumlah umbi dilakukan dengan menghitung semua umbi yang
tumbuh pada tiap tanaman sampel dan tiap perlakuan kemudian dirata-ratakan per
tanaman. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman sudah siap di panen.

Berat Umbi per Sampel

Berat umbi tanaman bawang merah dihitung dengan menimbang seluruh

tanaman sampel yang telah selesai dipanen dengan menggunakan timbangan

analitik. Sebelum melakukan penimbangan umbi bawang dibersihkan dari tanah
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yang terdapat pada umbi dan daun di pisahkan dari umbi bawang merah.
Pengamatan dilakukan ketika tanaman sudah panen
Berat Umbi per Plot

Berat basah tanaman bawang merah dihitung dengan menimbang seluruh
tanaman bawang merah yang telah selesai dipanen dengan menggunakan
timbangan analitik
Diameter Umbi

Diameter umbi diukur dengan menggunakan jangka sorong pada tiap
tanaman sampel dan dilakukan pada saat tanaman sudah panen, kemudian dirata-

ratakan untuk setiap umbi.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan tinggi tanaman bawang merah setelah dilakukan aplikasi
media tanam dan urine sapi umur 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MST beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 6 sampai dengan 19.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi media tanam
berpengaruh nyata pada pengamatan tinggi tanaman umur 3 dan 8 MST pada
perlakuan urine sapi berpengaruh nyata pada umur 4, 5, 6, 7 dan 8 MST dan
interaksi perlakuan pada umur 3 MST. Data rataan tinggi tanaman pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Bawang Merah dengan Aplikasi Media Tanam dan
Pemberian Urine Sapi Umur 2, 3, 4,5, 6, 7, dan 8 MST

Media Umur Pengamatan (MST)
Tanam 2 3 4 5 6 7 8
......................................... CMeiieceeee s
M, 21,24  26,05b 28,82 30,25 31,09 32,25 33,43b
M, 20,24 24,79a 27,34 2884 29,73 30,93 31,82a
M; 19,82 24,77a 28,42 29,99 30,73 31,42 32,33ab
Urine Sapi
Uo 19,30 2451 26,86a 28,32a 28,96a 29,59a 30,12a
U; 20,57 25,99 30,06c 31,74c 32,73c 33,57c 34,57c
U, 20,63 25,32 28,68b 29,91b 30,50b 31,56b 32,43b
U 21,24 25,00 27,20ab 28,79ab 29,89ab 31,41b 32,98b
Kombinasi

M1Uq 20,93 26,53f 28,64 29,69 29,93 30,69 31,00
MU, 23,00 27,119 31,23 33,36 3441 3531 36,67
MU, 20,04 2521c 28,21 29,56 30,52 31,71 32,89
M;U3 20,99 25,33c 27,20 28,39 2951 31,28 33,17
MzoUq 18,70 23,91ab 25,94 217,74 28,46 29,19 29,90
MU, 19,10 24,61b 28,10 29,40 30,28 31,43 32,29
MU, 21,87 26,54f 29,44 30,44 30,90 32,07 32,63
M,U3 21,31 24,10ab 25,89 27,79 29,30 31,03 32,44
M3Ug 18,27 23,09a 25,99 27,53 28,49 2890 29,47
M3U; 19,61 26,24e 30,82 32,48 3351 3396 34,77
M3U, 19,99 24,20ab 28,38 29,74 30,07 30,90 31,77
M3U3 21,42 25,56d 28,50 30,19 30,87 3192 33,32

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat aplikasi media tanam menunjukkan
hasil nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman bawang merah umur 3
dan 8 MST. Pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah pada aplikasi media
tanam dengan taraf perlakuan M; merupakan jumlah pertumbuhan tertinggi
dengan rataan pertumbuhan setiap minggu 4,15 cm dimana taraf perlakuan 1
memiliki selisih rataan lebih tinggi 4,64% dengan taraf perlakuan M, dan 2,78%
dengan taraf perlakuan Ms.

Tanaman membutuhkan media tanam yang ideal untuk pertumbuhannya,
media tanam yang baik adalah bersifat subur, gembur, beraerasi cukup baik, dan
berdrainase baik. Menurut Dalimunthe (2013) menyatakan bahwa media tanam
merupakan komponen utama ketika akan bercocok tanam serta harus disesuaikan
dengan jenis tanaman yang akan ditanam. Cara umum menentukan media tanam
yang tepat adalah harus dapat menjaga kelembapan daerah sekitar akar,
menyediakan cukup udara, dan dapat menahan ketersediaan unsur hara.

Pemberian urine sapi juga menunjukkan hasil signifikan pada parameter
pengamatan tinggi tanaman tanaman bawang merah umur 4, 5, 6, 7 dan 8 MST.
Pemberian urin sapi menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah
dengan taraf perlakuan U; merupakan jumlah pertumbuhan tertinggi tanaman
bawang merah, dimana taraf perlakuan U; memiliki selisih rataan lebih tinggi
10,30% dengan taraf perlakuan Uy, 5,43% taraf perlakuan U, dan 6,08% dengan
taraf perlakuan Us.

Pranata (2014) menambahkan bahwa pupuk organik cair memiliki

kandungan bahan kimia maksimal 5% dan mengandung bahan tertentu seperti
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mikroorganisme yang jarang terdapat dalam pupuk organik padat. Pupuk organik
cair juga mengandung asam amino dan hormon yaitu giberelin, sitokinin dan IAA.

Interaksi aplikasi media tanam dan pemberian urine sapi terhadap tinggi
tanaman bawang merah menunjukkan taraf kombinasi MiU; memberikan hasil
pertumbuhan tertinggi yaitu 14,83 % dibandingkan dengan taraf perlakuan M3U,.
Lasmini dkk., (2017) menyatakan bahwa meningkatnya pertumbuhan bawang
merah disebabkan unsur hara yang terkandung dalam pupuk biokultur urin sapi
mampu meningkatkan kesuburan tanah, aktivitas mikroba tanah serta ketersediaan
hara di dalam tanah.

Histogram hubungan tinggi tanaman bawang merah dengan aplikasi media

tanam dapat dilihat pada gambar 1.

40,00 -
35,00 -
30,00 -
25,00 -
20,00 - =3 MST

15,00 - m8 MST
10,00 -

5,00 -

0,00 -
Top soil : pasir (2:1)  Tanah Sawah : Pasir  Top soil : Tanah Sawah
(2:1) (1:1:1)

Gambar 1. Tinggi Tanaman Bawang Merah dengan Aplikasi Media Tanam Umur
3 dan 8 MST

Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui bahwa tinggi tanaman bawang
merah setelah aplikasi media tanam memberikan pengaruh tinggi tanaman
bawang merah pada taraf perlakuan M; yang merupakan pertumbuhan tanaman

tertinggi dengan taraf yang diberikan adalah topsoil : pasir (2:1) per polibag.



21

Histogram tinggi tanaman bawang merah dengan taraf perlakuan M; lebih baik
ketika diaplikasikan terhadap tanaman bawang merah dibandingkan taraf
perlakuan media tanam lainnya.

Menurut Kurniawati dan Ariyani (2013) menyatakan bahwa unsur hara
mudah diserap oleh akar tanaman pada pH tanah netral, karena pada pH tersebut
kebanyakan unsur hara mudah larut di air. Pada tanah masam unsur hara P tidak
dapat diserap tanaman karena diikat/difiksasi oleh aluminium.

Grafik hubungan tinggi tanaman bawang merah dengan pemberian urine

sapi dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Tinggi Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian Urine Sapi Umur 8
MST

Berdasarkan gambar 2, dapat diketahui bahwa tinggi tanaman bawang
merah setelah pemberian urine sapi membentuk hubungan polynomial kubik
positif dimana persamaan garis regresi § = 30,12 + 10,84x - 7,94x* + 1,54x® dengan
nilai r = 0,9 pada umur 8 MST. Pertambahan urine sapi sampai 250 ml/I air dapat

meningkatkan tinggi tanaman bawang merah, tetapi dengan penambahan dosis
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urine sapi ke 500 ml/I air pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah kurang baik
dan dengan penambahan dosis urine sapi ke 750 ml/l air kembali meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah. Pemberian pupuk organik cair juga
harus memperhatikan dosis dan konsentrasi yang diaplikasikan terhadap tanaman
untuk menghindari timbulnya gejala kelayuan pada tanaman. Menurut penelitian
dari (Nizar, 2011) menyatakan bahwa pupuk organik mempunyai peranan penting
dalam mempertahankan kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah. Tanah yang
kaya bahan organik bersifat lebih terbuka sehingga aerasi tanah lebih baik dan
tidak mudah mengalami pemadatan dibandingkan dengan tanah yang
mengandung bahan organik rendah. Pemupukan bertujuan unuk menambah unsur
hara dalam tanah atau memberikan bahan-bahan makanan tambahan agar tanaman
hidup subur dan memberikan hasil yang tinggi.

Grafik hubungan interaksi tinggi tanaman bawang merah dengan aplikasi

media tanam dan pemberian urin sapi dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Interaksi Tinggi Tanaman Bawang Merah dengan Aplikasi Media
Tanam dan Pemberian Urine Sapi umur 3 MST



23

Berdasarkan gambar 3, dapat diketahui bahwa terjadi interaksi antar
perlakuan media tanam dan urine sapi terhadap tinggi tanaman bawang merah.
Aplikasi media tanam membentuk hubungan polynomial kuadratik positif dimana
persamaan garis regresi yaitu § = 26,04+1,87x-0,62x* dengan r = 0,99. Pemberian
urine sapi pada tanaman bawang merah membentuk hubungan polynomial kubik
positif dimana persamaan garis regresi yaitu § = 24,51+3,38x-2,32x?-0,42x>
dengan nilai r = 0,99. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa
grafik hubungan tinggi tanaman bawang merah membentuk interaksi nyata terjadi
pada kombinasi perlakuan Mj3Us, hal ini dapat diketahui dari hubungan
polynomial yang membentuk garis persinggungan antar kombinasi perlakuan,
sehingga kombinasi perlakuan M3U; dengan taraf yang diberikan top soil : tanah
sawah : pasir (1:1:1) dan urine sapi 750 ml/l air menjadi serapan seluruh
kombinasi perlakuan media tanam dan urine sapi.

Pertumbuhan tinggi tanaman terjadi di daerah ujung batang yang dimulai
dari pembelahan sel meristem pucuk yang terus-menerus membelah, kemudian
tumbuh dan berdiferensiasi sehingga tumbuhan membesar. Ketersediaan N yang
rendah menyebabkan aktifitas sel-sel klorofil yang berperan dalam kegiatan
fotosintesis tidak dapat memanfaatkan energi matahari secara optimal, sehingga
laju fotosintesis akan menurun dan fotosintat yang dihasilkan lebih sedikit.
Kondisi ini akan memperlambat laju pertumbuhan dan perkembangan tanaman
khususnya dalam pembentukan organ baru seperti daun (Hakim dkk., 2016).
Unsur N dibutuhkan dalam jumlah relative besar pada setiap pertumbuhan

tanaman, seperti pembentukan tunas atau perkembangan batang dan daun.
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Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan jumlah daun tanaman bawang merah setelah dilakukan
aplikasi media tanam dan urine sapi umur 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MST beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 20 sampai dengan 33.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi media tanam
tidak berpengaruh nyata pada pengamatan jumlah daun tanaman bawang merah,
sedangkan perlakuan urine sapi berpengaruh nyata pada umur 2, 5, 6, 7 dan 8
MST. Interaksi perlakuan menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap
jumlah daun tanaman bawang merah.

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah dengan Aplikasi Media Tanam
dan Pemberian Urine Sapi Umur 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 MST

Media Umur Pengamatan (MST)
Tanam 2 3 4 5 6 7 8
......................................... Helai......cooooeeiieiieeecc,
M; 6,72 961 12,89 17,11 18,47 20,72 22,25
M, 6,78 8,97 1161 15,39 16,97 19,72 21,28
Ms 6,53 9,19 12,39 16,17 17,89 1956 21,25
Urine Sapi
Uo 5,93a 893 11,33 13,85a 14,52a 15,63a 16,59a
U; 7,15b 9,74 13,70 17,52b 19,48p 21,67b 23,85b
U, 6,44ab 9,37 1259 17,04b 18,85b 21,22b 22,81b
Us 7,19b 9,00 1156 16,48b 18,26b 21,48b 23,11b
Kombinasi
M1Uo 6,00 956 12,11 1411 1444 16,44 17,11
MU, 7,33 989 1444 19,22 20,89 23,00 2522
MU, 6,33 9,89 1356 18,33 20,00 21,33 22,89
M;U; 7,22 9,11 11,44 16,78 18,56 22,11 23,78
M,Uq 6,11 8,78 10,78 14,33 15,00 15,67 17,00
M,U; 6,89 9,22 12,33 14,89 17,00 19,67 21,78
M,U, 6,56 8,89 12,22 16,56 18,22 22,11 23,67
M,U3 7,56 9,00 11,11 15,78 17,67 21,44 22,67
M3Uq 5,67 8,44 11,11 1311 14,11 14,78 15,67
M3U; 7,22 10,11 1433 1844 20,56 22,33 24,56
MsU, 6,44 9,33 12,00 16,22 18,33 20,22 21,89
M3U3 6,78 8,89 12,11 16,89 18,56 20,89 22,89

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%
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Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat pemberian urine sapi menunjukkan
hasil nyata pada parameter pengamatan jumlah daun tanaman bawang merah
umur 2,5, 6, 7 dan 8 MST. Pemberian urin sapi menunjukkan pertumbuhan
jumlah daun tanaman bawang merah dengan taraf perlakuan U; merupakan
jumlah pertumbuhan tertinggi tanaman bawang merah dengan rataan pertumbuhan
pada setiap minggu 2,4 helai, dimana taraf perlakuan U; memiliki selisih rataan
lebih tinggi 23,28% dengan taraf perlakuan Uy, 5,5% taraf perlakuan U, dan
5,33% dengan taraf perlakuan Usz. Penyerapan urine sapi fermentasi maksimal
pada fase vegetatif. Kandungan unsur hara dalam urine sapi relatif rendah dengan
kandungan N 0,52 %, P 0,01 %, K 0,56 % dan Ca 0,007 %. Menurut penelitian
dari (Nawawi, 2016) menyatakan pemberian urin sapi juga meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan bobot kering rumput gajah dan rumput raja.

Grafik hubungan jumlah daun tanaman bawang merah dengan pemberian
urine sapi dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian Urine Sapi
Umur 8 MST
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Berdasarkan gambar 4, dapat diketahui bahwa jumlah daun tanaman
bawang merah setelah pemberian urine sapi membentuk hubungan kubik positif
dimana persamaan garis regresi § = 16,59+14,61x-8,96x*+1,60x° dengan nilai r =
0,99 pada umur 8 MST. Penambahan urine sapi sampai 250 ml/l air dapat
meningkatkan jumlah daun tanaman bawang merah, tetapi dengan bertambahnya
dosis urine sapi sampai 500 ml/l air dan 750 ml/l air akan menyebabkan
menurunkan jumlah daun tanaman bawang merah. Berdasarkan persamaan
tersebut dapat diketahui bahwa grafik hubungan jumlah daun tanaman bawang
merah memberikan pengaruh jumlah daun tanaman bawang merah pada taraf
perlakuan U; yang merupakan pertumbuhan tanaman tertinggi dengan taraf yang
diberikan 250 ml/l air.

Menurut penelitian dari (Sitompul, 2018) menyatakan bahwa urin sapi
memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman, karena
baunya yang khas urin sapi juga dapat mencegah datangnya berbagai hama
tanaman sehingga urin sapi juga dapat berfungsi sebagai pengendali hama
tanaman dari serangan.

Jumlah Umbi (umbi)

Data pengamatan jumlah umbi tanaman bawang merah setelah dilakukan
aplikasi media tanam dan urine sapi beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
lampiran 34 sampai dengan 35.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi media tanam
tidak berpengaruh nyata pada pengamatan jumlah umbi tanaman bawang merah,
pemberian urine sapi tidak berpengaruh nyata pada pengamatan jumlah umbi

tanaman bawang merah dan interaksi perlakuan menunjukkan pengaruh yang
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tidak nyata terhadap jumlah umbi tanaman bawang merah. Data rataan jumlah
umbi tanaman bawang merah disajikan di Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Umbi Tanaman Bawang Merah dengan Aplikasi Media Tanam
dan Pemberian Urine Sapi

Media Tanam Jumlah Umbi
................... [0100] o] IR
My 7,42
M, 7,50
M3 6,97
Urine Sapi
Uo 7,30
Uy 7,44
U, 7,33
U; 7,11
Kombinasi
M1Uq 7,44
MU, 7,44
MU, 8,00
MUs3 6,78
M,Uo 7,56
M,U, 711
M,U>» 7,44
M,Us3 7,89
MsUq 6,89
MsUq 7,78
M3U, 6,56
M3Us 6,67

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa aplikasi media tanam dan
pemberian urine sapi tidak menunjukkan hasil nyata pada parameter pengamatan
jumlah umbi tanaman bawang merah, hal ini terjadi karena pada tanah sawah dan
topsoil yang telah dianalisis menunjukan kandungan Phospor (p) yang rendah
sehingga dalam pembentukan umbi kurang maksimal yang membuat parameter
jumlah umbi tidak nyata, namun dapat diketahui bahwa aplikasi media tanam
menunjukkan pertumbuhan tertinggi jumlah umbi terdapat pada taraf perlakuan

M,, dimana taraf perlakuan M, memiliki selisih rataan lebih tinggi 1,11% dengan
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taraf perlakuan M; dan 7,03% dengan Ms;. Topsoil merupakan lapisan tanah
paling atas dengan ketebalan berkisar 10-30 cm, yang biasanya subur dan
berwarna gelap karena penimbunan bahan organik (Sing, 2010).

Pemberian urine sapi menunjukkan pertumbuhan jumlah umbi tanaman
bawang merah dengan taraf perlakuan U; merupakan jumlah pertumbuhan
tertinggi tanaman bawang merah, dimana taraf perlakuan U; memiliki selisih
rataan lebih tinggi 1,99% dengan taraf perlakuan Uy, 1,52% taraf perlakuan U,
dan 4,47% dengan taraf perlakuan U;. Menurut Naswi (2013) menyatakan bahwa
fungsi utama biokultur urine sapi bagi tanaman bawang merah adalah sebagai
pupuk cair lengkap yang dapat menambah tersedianya unsur-unsur hara bagi
tanaman dan dapat mengembangkan populasi mikroorganisme di dalam tanah,
urine sapi juga sebagai pupuk cair bagi tanaman dan sebagai zat pengatur tumbuh
tanaman.

Bobot Umbi per Sampel (g)

Data pengamatan bobot umbi per sampel tanaman bawang merah setelah
dilakukan aplikasi media tanam dan urin sapi umur beserta sidik ragamnya dapat
dilihat pada lampiran 36 sampai dengan 37.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi media tanam
tidak berpengaruh nyata pada pengamatan bobot umbi per sampel tanaman
bawang merah, sedangkan pada pemberian urine sapi berpengaruh nyata pada
pengamatan bobot umbi per sampel tanaman bawang merah. Interaksi perlakuan
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap bobot umbi per sampel tanaman
bawang merah. Data rataan bobot umbi per sampel tanaman bawang merah

disajikan di Tabel 4.
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Tabel 4. Bobot Umbi per Sampel Tanaman Bawang Merah dengan Aplikasi
Media Tanam dan Pemberian Urine Sapi
Media Tanam Bobot umbi
..................... o PP
M; 33,86
M, 32,28
M; 31,10
Urine Sapi
Uo 26,46a
U; 34,13b
U, 36,85b
Us 32,22ab
Kombinasi
M1Up 26,77
M1U; 36,54
M1U; 41,26
M;Us; 30,87
MU 28,98
M,U; 32,14
MU, 34,96
M,U3 33,04
MsUo 23,62
MsU; 33,70
MsU, 34,33
MsUs3 32,76

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda

nyata menurut Uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat pemberian urine sapi menunjukkan

hasil nyata pada parameter pengamatan bobot umbi per sampel tanaman bawang.

Pemberian urine sapi menunjukkan pertumbuhan bobot umbi per sampel tanaman

bawang merah dengan taraf perlakuan U, merupakan jumlah pertumbuhan bobot

umbi per sampel tertinggi tanaman bawang merah, dimana taraf perlakuan U,

memiliki selisih rataan lebih tinggi 28,20% dengan taraf perlakuan Ug, 7,39%

taraf perlakuan U; dan 14,37% dengan taraf perlakuan Us. Menurut wati dkk.,

(2014) menyatakan bahwa kandungan N yang tinggi membuat tanaman lebih

hijau sehingga proses fotosintesis dapat berjalan sempurna yang berpengaruh

terhadap kualitas dan kuantitas hasil akhir panen. Kandungan unsur N yang lebih
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banyak akan merangsang tumbuhnya anakan sehingga akan diperoleh hasil panen
dengan jumlah umbi yang lebih banyak.
Grafik hubungan bobot umbi per sampel tanaman bawang merah dengan

pemberian urine sapi dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Bobot Umbi per Sampel Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian
Urine Sapi

Berdasarkan gambar 5, dapat diketahui bahwa bobot umbi per sampel
tanaman bawang merah setelah pemberian urine sapi membentuk hubungan
kuadratik negatif dimana persamaan garis regresi § = 26,45 + 0,03x + 2,05x” - 3,08x>
dengan nilai r = 0,99. Penambahan urine sapi sampai 250 ml/l air akan
meningkatkan bobot umbi tanaman bawang merah, dengan bertambahnya dosis
urine sapi sampai 500 ml/lair akan semakin meningkatkan bobot umbi per plot,
tetapi jika dosis urine sapi sampai 750 ml/l air akan menurunkan jumlah bobot
umbi per sampel. Urine dalam bentuk cair memudahkan akar menyerap hara pada
tanaman bawang merah sehingga dengan perakaran yang tumbuh dekat dengan
permukaan tanah akan lebih efektif dalam menyerap unsur hara. (Dharmayanti

dkk., 2013).
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Bobot Umbi per Plot (g)

Data pengamatan bobot umbi per plot tanaman bawang merah setelah
dilakukan aplikasi media tanam dan urine sapi umur beserta sidik ragamnya dapat
dilihat pada lampiran 38 sampai dengan 39.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi media tanam
tidak berpengaruh nyata pada pengamatan bobot umbi per plot tanaman bawang
merah, pemberian urine sapi tidak berpengaruh nyata pada pengamatan bobot
umbi per plot tanaman bawang merah dan interaksi perlakuan menunjukkan hasil
tidak nyata terhadap bobot umbi per plot tanaman bawang merah. Data rataan
Bobot Umbi per plot bawang merah disajikan di Tabel 5.

Tabel 5. Bobot Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah dengan Aplikasi Media
Tanam dan Pemberian Urine Sapi

Media Tanam Bobot Umbi per Plot
................ [0 FRRP
M, 180,36
M, 156,39
M3 161,12
Urine Sapi
Uo 144,09
U, 171,99
U, 178,60
Us 169,15
Kombinasi
M1Uo 156,34
M1U, 180,49
M1U, 198,45
M1Us3 186,16
M,Uo 139,86
M,U, 164,43
MU, 171,04
M,Us3 150,25
M;3Uo 136,08
MsU, 171,04
MsU, 166,32

M3Us 171,04
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Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa aplikasi media tanam dan
pemberian urine sapi tidak menunjukkan hasil nyata pada parameter pengamatan
bobot umbi per plot tanaman bawang merah, namun dapat diketahui bahwa
aplikasi media tanam menunjukkan pertumbuhan tertinggi bobot umbi per plot
tanaman bawang merah terdapat pada taraf perlakuan M, dimana taraf perlakuan
M; memiliki selisih rataan lebih tinggi 13,28% dengan taraf perlakuan M, dan
10,66% dengan Ms.

Menurut analisis tanah sawah dan topsoil kandungan hara N yang sedang
dan unsur hara P dan K yang rendah membuat parameter bobot umbi per plot
tidak memberikan hasil yang nyata, hal ini terjadi karena pertumbuhan vegetatif
tanaman kurang merangsang pertumbuhan akar batang daun dan pembentukan zat
hijau daun yang sangat penting untuk melakukan proses fotosintesis karena
kurangnya serapan unsur hara N, P dan K sehingga memberikan hasil panen umbi
tanaman bawang merah yang kurang baik. Media tanam merupakan komponen
mutlak ketika akan budidaya tanaman. Media tanam menjadi salah satu faktor
penentu baik buruknya pertumbuhan tanaman yang akhirnya mempengaruhi
produksi. Media tanam berfungsi sebagai tempat tanaman meletakkan akarnya,
sumber unsur hara bagi tanaman. (Wibowo, 2019).

Pemberian urine sapi menunjukkan pertumbuhan bobot umbi per plot
tanaman bawang merah dengan taraf perlakuan U, merupakan jumlah
pertumbuhan tertinggi bobot umbi per plot tanaman bawang merah, dimana taraf
perlakuan U, memiliki selisih rataan lebih tinggi 19,32% dengan taraf perlakuan
Up, 3,70% taraf perlakuan U; dan 5,58% dengan taraf perlakuan Us. Hal ini

sesuai pendapat Sumiarti dan Soetiarso (2013) bahwa pupuk pelengkap cair dapat
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memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan aktifitas biologi tanah serta
meningkatkan ketersedian unsur hara bagi tanaman.
Diameter Umbi (cm?)

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi media tanam
tidak berpengaruh nyata pada pengamatan diameter umbi tanaman bawang merah,
pemberian urine sapi tidak berpengaruh nyata pada pengamatan diameter umbi
tanaman bawang merah dan interaksi perlakuan menunjukkan pengaruh yang
tidak nyata terhadap diameter umbi tanaman bawang merah. Data rataan Diameter
Umbi bawang merah disajikan di Tabel 6.

Tabel 6. Diameter Umbi Tanaman Bawang Merah dengan Aplikasi Media
Tanam dan Pemberian Urine Sapi

Media Tanam
..................... CMZ e,
M, 1,57
M, 1,58
Ms 1,64
Urine Sapi
Uo 1,46
U, 1,65
U, 1,70
Us 1,59
Kombinasi
M1Ug 1,44
MU, 1,68
MU, 1,65
M.Us3 1,53
M,Uq 1,47
M,U, 1,56
M,U, 1,72
M,Us 1,59
MsUq 1,47
MU, 1,71
MsU, 1,75

MsU3 1,66
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Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa aplikasi media tanam dan
pemberian urine sapi tidak menunjukkan hasil nyata pada parameter pengamatan
diameter umbi tanaman bawang merah. Berdasarkan hasil analisis tanah sawah
dan topsoil terdapat tanah yang masam, kandungan hara N yang sedang,
kandungan hara P dan K yang rendah serta C-Organik yang rendah yang membuat
tanaman bawang merah tidak bisa tumbuh dengan baik, yang menyebabkan umbi
bawang merah tidak berkembang dengan baik karena kandungan hara mendukung
dalam memberikan hasil panen umbi yang lebih baik, namun dapat diketahui
bahwa aplikasi media tanam menunjukkan pertumbuhan tertinggi diameter umbi
tanaman bawang merah terdapat pada taraf perlakuan M3, dimana taraf perlakuan
M3 memiliki selisih rataan lebih tinggi 4,27% dengan taraf perlakuan M; dan
3,71% dengan M,. Medium yang baik harus memiliki keseimbangan antara kadar
air dan aerasi (porositas). Struktur yang kompak menjamin terjadinya kontak
antara biji dengan media tanam (Girsang dkk., 2011).

Pemberian urine sapi menunjukkan pertumbuhan diameter umbi tanaman
bawang merah dengan taraf perlakuan U, merupakan jumlah pertumbuhan
tertinggi diameter umbi tanaman bawang merah, dimana taraf perlakuan U,
memiliki selisih rataan lebih tinggi 14,40% dengan taraf perlakuan Ug, 3,32%
taraf perlakuan U; dan 7,12% dengan taraf perlakuan Us. Menurut Lasmini dkk.,
(2015) menyatakan bahwa diameter umbi dipengaruhi secara nyata oleh dosis
pupuk organik cair biokultur. Pupuk organik cair dan air yang cukup akan
mempengaruhi aktivitas sel meristem lateral. Pembelahan dan pembesaran sel
mengakibatkan jumlah dan ukuran sel bertambah sehingga menyebabkan diameter

umbi bertambah lebar.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Aplikasi media tanam menunjukkan pengaruh nyata pada parameter tinggi
tanaman umur 3 MST dan 8 MST dengan taraf perlakuan tertinggi terdapat
pada taraf perlakuan M dengan nilai 26,05 cm pada umur 3 MST dan 33,43
cm pada 8 MST.

2. Pemberian urin sapi menunjukkan pengaruh nyata pada parameter tinggi
tanaman umur 4, 5, 6, 7 dan 8 MST, jumlah daun 2, 5, 6, 7 dan 8 MST dan
bobot umbi per sampel dengan taraf perlakuan tertinggi terdapat pada taraf
perlakuan U; dengan nilai 34,57 cm pengamatan tinggi tanaman, taraf
perlakuan tertinggi terdapat pada taraf perlakuan U; dengan nilai 23,85 helai
pengamatan jumlah daun tanaman dan taraf perlakuan tertinggi terdapat pada
taraf perlakuan U, dengan nilai 36,85 g pengamatan bobot umbi per sampel.

3. Aplikasi media tanam dan pemberian urin sapi menunjukkan respon interaksi
nyata pada parameter tinggi tanaman umur 3 MST. Kombinasi taraf
perlakuan tertinggi terdapat pada perlakuan M;U; dengan tinggi rataan
perlakuan 27,11 cm.

Saran

Budidaya tanaman bawang merah dengan menggunakan polibeg dapat
menggunakan media tanam dan pemberian urin sapi pada taraf perlakuan M; (top
soil : pasir (2:1)) dan U; (250 mi/l) yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman bawang merah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Asal
Umur

Tinggi tanaman

Kemampuan berbunga
(alami)

Banyak anakan
Bentuk daun

Warna daun

Banyak daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Banyak buah / tangkai

Banyak bunga / tangkai

Banyak tangkai bunga /
Rumpun

Bentuk biji
Warna biji
Bentuk umbi
Warna umbi

Produksi umbi

Susut bobot umbi
(basah-kering)
Ketahanan terhadap
Penyakit

Kepekaan terhadap
Penyakit

Keterangan
Peneliti

No. SK

. Lokal Brebes
: Mulai berbunga 50 hari panen (60% batang

melemas) 60 hari

. 34,5 cm (25-44 cm)
. Agak sukar

> 7 - 12 umbi per rumpun

. Silindris, berlubang

: Hijau

: 14 - 50 helai

. Seperti payung

. Putih

: 60 - 100 (83)

: 120 - 160 (143)

1 2-4

. Bulat, gepeng, berkeriput
. Hitam

. Lonjong bercincin kecil pada leher cakram
: Merah muda

> 9,9 ton perhektar umbi kering

: 21,5%
: Cukup tahan terhadap busuk umbi (Botrytis allii)

. Peka terhadap busuk ujung daun (Phytophtora porri)

. Baik untuk dataran rendah
: Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah dan Nasran

Horizon Arbain

: 594/Kpts/TP.240/8/1984



Lampiran 2. Denah Plot Penelitian.

ULANGAN I ULANGAN 11
B C
MU, M;U,
I A

M1U2 M1U3
M3U1 M3U0
M3U3 M2U1
MU, MsU,
M3U2 M1U2
M2U1 MZUO
M,U, MU,
M;Uo M>U5
M1U1 MZUZ
M2U3 M1UO
M:Ug MsU;

Keterangan :

A : Jarak antar plot 50 cm

B
C
D

: Jarak antar ulangan 100 cm

: Panjang plot 40 cm
. Lebar plot 20 cm

D

ULANGAN II

M,U3

M;Uq

M2U1

MsU,

MU,

M,U,

M3Uo

M;Us;

M2Uo

M3U;

MU,

MU,

41




Lampiran 3. Contoh Sampel Tanaman pada Plot Penelitian

42

a
v

Keterangan
a :Jarak Antartanaman20 cm
b : JarakAntartanaman dalam baris 20 cm
¢ : Panjang Plot 40 cm
d : Lebar Plot 20 cm
: BukanTanamanSampel
g :TanamanSampel
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Lampiran 4. Uji Tanah Sawah

2 4

A
T SOCFIN .y, INDONESIA
v

——

SOIL ANALYSIS REPORT VKAN

A

(SOCFINDO) wm :.:W
Vsl
Socfinde Seed Production snd Laborstor
Cuslomer t SYAHRIZAL DALIMUNTHE SOC Fef, No, : S2021-1816/LAB-SSPLINI2021
Address : Dusun 002 RT/R\V 003/002 Received Date 1 20.08,2021
Phonz / Fax ;8126346 0976 Order Dale 20.08.2021
Email Analysis Dale :21.08.2021
Customer Ref, No. & S-356 Issue Date L 21,08.2021
No of 5amples v A
No. | Customer | Sample|D Paramielers Results Standard Specification Analytical Method Remarks
Code
1 TANAH | 52021-1816- pH4420 4,60 1420 (1:5) - Electrometry
13655 C-Oranic 178 % Walkiey 2nd Black with Spect-ophotometer
N-Kjehidahl 021 % Kjecahl with Spectrophetomeler
P-Bray Il 411.00 mylke Bray Il Extrct. with spectrophotometer
Cation Exch. Cap 4822 mellong Amm. Acctate pH7 with Spectrophatometer
Ca - Exchange 165 meltorg Anm. Acetate pHT wit1 AAS
Mg - Exchange 171 melolg Anmm. Acetate pHT wit1 AAS
K- Exchange 117 meltorg Anm, Acelate pHT wit AAS
Na-Exchange 017 mel10lq Arim, Acelate pH7 wit AAS
Ditarang menggandakan faporan pengujian tanpa persetujuan tertul's da1i Socfindo Seed Preduction and Laboratory
Analisis han/a valid terhadap sampel yang dikirimkan
Stricly prohitited to reproduce this report without written consent from Sccfindo Seed Production and Labaratory
The andysic valid to samples sent only
Deni Arifiyantc Indra Syahputra
Manajer Teknis Vanajer Puncak
Kontor Pumt: I K L. Yos Sudarso No.108 Me Y ‘ . i ? v - Y ; 40208
K e, e M 4 ok i, o S g, s B OOIEDH T 38 o i L A Qe R

Keterangan :

pH-H20
C-Organic
N-Kjehldahl
P-Bray Il

Cation Exch. Cap
Ca - Excange

Mg — Excange

K — Excange

Na — Excange

: Masam
: Rendah
: Sedang
: Rendah
: Sangat Tinggi
: Rendah
: Sedang
: Sedang
: Rendah



Lampiran 5. Uji Tanah Topsoil

L]
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PISOCHN §, INDONESIA SOIL ANALYSIS REPORT VKI
v —
(SOCFINDO) Yorl il :Iuml
(L
o eed Production snd Laborator
Cuslomer . ANDOHAR RAMANDA PURBA SOC Ref, No. : 52021-1815/LAB-SSPLVIII2021
Addruss : Dsn Aek Batu Timur Received Date 120082021
Phonz / Fax . 8126346 0976 Order Date : 20082021
Emal Analysis Dale ;21082021
Cusfomer Ref.No.  :  8-355. Issue ale 21082021
No of Samples A |
No. | Customer | Sample D Parameters Results Standard Specification Analytical Method Remarks
Code
1 TANAH | S2021-1815- pH420 4.80 1420 (1:5) - Electrometry
13554 C-Organic 187 % Walkley and Black with Spect-ophotometer
N-Kjenldah! 022 % Kjecahl with Spectrophotometer
P-Bray Il 35605  moke Bray Il Extret. with spectrophotomeler
Cation Exch, Cap 3936 melltg Amm. Actfate pHT with Spectrophotometer
Ca-Exchange 160 mel0lg Amm, Acetate pHT wit1 AAS
Mg - Exchange 185 mel100g Amm, Acetate pHT wity AAS
K - Exchange 056 mel100g Anm, Acetate pHT wit AAS
Na-Exchange 011 mel106g Amm. Acelate pHT wit) AAS
Dilarang menggandakan laporar: penqujian tanpa persetujuan tertulis da+ Socfindo Seed Production and Laboratory
Analisis hanya valid terhadap sampel yang dikirimkan
Stricly prohibited to reproduce this report without written consent from Sccfindo Seed Production and Laboratory
The andysis valid to samples sent only
Denl Arifiyante [ndra Syahputra
Manajer Teknis Vanajer Puncak
Kantor Pust J KL Yos Sudsro No.108 Medan 20 7 ) ! ) |
e B S G s s s UG

A J—

Keterangan
pH-H20 : Masam
C-Organic : Rendah
N-Kjehldahl : Sedang
P-Bray Il : Rendah
Cation Exch. Cap : Sangat Tinggi
Ca - Excange : Rendah
Mg — Excange : Sedang
K — Excange : Sedang
Na — Excange : Rendah




Lampiran 6. Data Rangkuman Parameter Pengamatan Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah
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Parameter Tinggi Tanaman (cm)

Jumlah Daun (helai)

Pengamatan - : Jumla_h B_obot Bopot Diamet_er
yang diukur Umur Minggu Setelah Tanam (MST Umur Minggu Setelah Tanam (MST Umb_l Umbi/Sampel ~ Umbi/plot Um?l
Perlakuan 2 3 4 5 6 7 8 2 3 4 5 6 7 g (umbp © © (cm’)
Media Tanam (M)
M; 21,24 26,05b 28,82 30,25 31,09 32,25  33,43b 6,72 9,61 12,89 17,11 1847 20,72 22,25 7,42 33,86 180,36 1,57
M, 20,24  24,79a 27,34 28,84 29,73 30,93  31,82a 6,78 897 1161 1539 16,97 19,72 21,28 7,50 32,28 156,39 1,58
Ms 19,82 24,77a 28,42 29,99 30,73 31,42 32,33ab 6,53 919 12,39 16,17 17,89 1956 21,25 6,97 31,10 161,12 1,64
Urin Sapi (U)
Uo 19,30 2451 26,86a  28,32a  28,96a 29,59a 30,12a  593a 893 11,33 13,85a 14,52a 15,63a 16,59 7,30 26,46a 144,09 1,46
U, 20,57 25,99 30,06c  31,74c  32,73c  33,57c  34,57c¢  7,15b 9,74 13,70 17,52b 19,48b 21,67b 23,85b 7,44 34,13b 171,99 1,65
U, 20,63 25,32 28,68b 2991b  30,50b 31,56b 32,43b 644ab 9,37 12,59 17,04b 18,85b 21,22b 22,81b 7,33 36,85b 178,60 1,70
U, 2124 25,00 27,20ab 28,79ab 29,89ab 31,41b 32,98b 7,19 9,00 1156 16,48b 18,26b 21,48b 23,11b 7,11 32,22ab 169,15 1,59
Interaksi
M, U 20,93  26,53f 28,64 29,69 29,93 30,69 31,00 6,00 956 12,11 1411 1444 1644 17,11 7,44 26,77 156,34 1,44
M, U, 23,00 27119 31,23 33,36 34,41 35,31 36,67 7,33 9,89 1444 1922 20,89 23,00 2522 7,44 36,54 180,49 1,68
M, U, 20,04 2521c 28,21 29,56 30,52 31,71 32,89 6,33 989 1356 1833 20,00 21,33 22,89 8,00 41,26 198,45 1,65
M,;U; 20,99 25,33c 27,20 28,39 29,51 31,28 33,17 7,22 9,11 11,44 16,78 1856 22,11 23,78 6,78 30,87 186,16 1,53
M,U, 18,70 23,9lab 2594 27,74 28,46 29,19 29,90 6,11 8,78 10,78 14,33 1500 15,67 17,00 7,56 28,98 139,86 1,47
M,U, 19,10 24,61b 28,10 29,40 30,28 31,43 32,29 6,89 9,22 12,33 14,89 17,00 19,67 21,78 7,11 32,14 164,43 1,56
M,U, 21,87  26,54f 29,44 30,44 30,90 32,07 32,63 6,56 8,89 1222 1656 18,22 2211 23,67 7,44 34,96 171,04 1,72
M, U, 21,31 24,10ab 25,89 27,79 29,30 31,03 32,44 7,56 9,00 11,11 1578 17,67 21,44 22,67 7,89 33,04 150,25 1,59
MU 18,27  23,09a 25,99 27,53 28,49 28,90 29,47 5,67 8,44 11,11 1311 1411 14,78 15,67 6,89 23,62 136,08 1,47
M,U, 19,61 26,24e 30,82 32,48 33,51 33,96 34,77 7,22 10,11 14,33 18,44 2056 22,33 24,56 7,78 33,70 171,04 1,71
M;U, 19,99 24,20ab 28,38 29,74 30,07 30,90 31,77 6,44 9,33 12,00 16,22 18,33 20,22 21,89 6,56 34,33 166,32 1,75
M,Us 21,42  25,56d 28,50 30,19 30,87 31,92 33,32 6,78 8,89 12,11 16,89 1856 20,89 22,89 6,67 32,76 171,04 1,66
KK % 8,29 4,63 5,49 5,27 4,74 4,15 4,13 11,28 11,02 16,77 16,41 12,77 12,43 9,64 14,53 21,32 17,66 12,27

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbedanyata menurut Uji DMRT 5%



Lampiran 7. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 2 MST

Perlakuan | U Ialr:gan i Total Rataan
................. CMeeeeereeee,
MU 21,37 22,63 18,80 62,80 20,93
MU, 22,63 22,83 23,53 69,00 23,00
MU, 22,67 18,83 18,63 60,13 20,04
MUs 20,43 19,63 22,90 62,97 20,99
M>Ug 17,77 18,17 20,17 56,10 18,70
M,U4 20,73 17,87 18,70 57,30 19,10
MU, 22,57 19,97 23,07 65,60 21,87
M,U3 24,13 18,57 21,23 63,93 21,31
M3Uq 19,30 18,53 16,97 54,80 18,27
MU 17,00 21,07 20,77 58,83 19,61
MsU, 20,23 19,00 20,73 59,97 19,99
M3U3 20,63 21,27 22,37 64,27 21,42
Total 249,47 238,37 247,87 735,70
Rataan 20,79 19,86 20,66 20,44
Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 2 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 6,00 3,00 1,05 " 3,44
Perlakuan 11 64,35 5,85 2,04™ 2,26
M 2 12,75 6,38 2,22" 3,44
U 3 17,96 5,99 2,09™ 3,05
Interaksi 6 33,65 5,61 1,95 2,55
Galat 22 63,14 2,87
Total 35 133,49
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :8,29%
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Lampiran 9. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 3 MST

Perlakuan | U Ialnlgan i Total Rataan
..................... CMurereiree e
M1Uq 27,93 27,20 24,47 79,60 26,53
M. U, 28,97 25,13 27,23 81,33 27,11
M.U, 27,03 24,10 24,50 75,63 25,21
M,U; 27,17 23,73 25,10 76,00 25,33
M,Uq 24,50 23,73 23,50 71,73 23,91
M,U, 26,37 22,43 25,03 73,83 24,61
M,U, 27,80 24,90 26,93 79,63 26,54
M,U3 24,67 23,17 24,47 72,30 24,10
MsUq 24,10 21,63 23,53 69,27 23,09
MsU, 24,93 26,53 27,27 78,73 26,24
MU, 23,70 24,07 24,83 72,60 24,20
MsU3 25,17 25,77 25,73 76,67 25,56
Total 312,33 292,40 302,60 907,33
Rataan 26,03 24,37 25,22 25,20
Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 3 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0,05
Blok 2 16,56 8,28 6,09* 3,44
Perlakuan 11 51,44 4.68 3,44* 2,26
M 2 12,81 6,40 4,71* 3,44
U 3 10,37 3,46 2,541 3,05
Interaksi 6 28,26 4,71 3,46* 2,55
Galat 22 29,91 1,36
Total 35 97,92
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :4,63%
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Lampiran 11. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 4 MST

Perlakuan | U Ialnlgan i Total Rataan
................. CMuvereireeeeeen,
M1Uq 29,10 29,37 27,47 85,93 28,64
MU, 30,83 30,77 32,10 93,70 31,23
MU, 29,77 28,53 26,33 84,63 28,21
M.U; 28,97 25,87 26,77 81,60 27,20
M,Uq 26,03 27,83 23,97 77,83 25,94
M,U; 30,40 25,60 28,30 84,30 28,10
M,U, 29,17 29,43 29,73 88,33 29,44
M,U3 25,40 24,83 27,43 77,67 25,89
MsUq 27,17 24,27 26,53 77,97 25,99
MU, 30,03 29,87 32,57 92,47 30,82
MsU, 29,63 29,27 26,23 85,13 28,38
M3U3 27,10 29,10 29,30 85,50 28,50
Total 343,60 334,73 336,73 1015,07
Rataan 28,63 27,89 28,06 28,20
Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 4 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'OT gge'
Blok 2 3,60 1,80 0,75 " 3,44
Perlakuan 11 102,82 9,35 3,89* 2,26
M 2 14,02 7,01 2,92 3,44
U 3 58,16 19,39 8,06* 3,05
Linier 1 0,18 0,18 0,07" 4,30
Kuadratik 1 147,47 147,47 61,33* 4,30
Kubik 1 26,84 26,84 11,16* 4,30
Interaksi 6 30,63 511 2,121 2,55
Galat 22 52,90 2,40
Total 35 159,32
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :5,49%



49

Lampiran 13. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 5 MST

Perlakuan | U Ialnlgan i Total Rataan
.................... (011 O
M;Ug 30,13 30,30 28,63 89,07 29,69
MU, 32,67 31,87 35,53 100,07 33,36
M;U, 31,53 29,13 28,00 88,67 29,56
M;U; 30,20 26,53 28,43 85,17 28,39
M,Uq 28,43 28,80 26,00 83,23 27,74
M,U; 30,73 26,90 30,57 88,20 29,40
M,U, 30,20 30,47 30,67 91,33 30,44
M,U3 27,23 25,80 30,33 83,37 27,79
M3Ug 27,93 25,90 28,77 82,60 27,53
M3U; 31,20 31,77 34,47 97,43 32,48
M3U, 30,83 29,93 28,47 89,23 29,74
M3U3 28,97 30,40 31,20 90,57 30,19
Total 360,07 347,80 361,07 1068,93
Rataan 30,01 28,98 30,09 29,69
Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 5 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0,05
Blok 2 9,10 4,55 1,85" 3,44
Perlakuan 11 107,62 9,78 3,99* 2,26
M 2 13,36 6,68 2,72" 3,44
U 3 62,59 20,86 8,50* 4,30
Linier 1 0,25 0,25 0,10" 3,05
Kuadratik 1 139,63 139,63 56,90* 4,30
Kubik 1 47,88 47,88 19,51* 4,30
Interaksi 6 31,68 5,28 2,15" 2,55
Galat 22 53,98 2,45
Total 35 170,70
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :527%
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Lampiran 15. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 6 MST

Perlakuan | U Ialnlgan i Total Rataan
................ CMueereereeee,
M1Uq 30,33 30,57 28,90 89,80 29,93
MU, 33,93 32,83 36,47 103,23 34,41
MU, 32,80 29,67 29,10 91,57 30,52
M.U; 31,00 27,37 30,17 88,53 29,51
M,Uq 28,73 29,20 27,43 85,37 28,46
M,U; 31,30 28,63 30,90 90,83 30,28
M,U, 30,80 30,80 31,10 92,70 30,90
M,Us 28,83 27,57 31,50 87,90 29,30
MsUq 28,20 27,20 30,07 85,47 28,49
MU, 31,70 33,00 35,83 100,53 33,51
MsU, 31,07 30,33 28,80 90,20 30,07
M3U3 30,00 30,73 31,87 92,60 30,87
Total 368,70 357,90 372,13 1098,73
Rataan 30,73 29,83 31,01 30,52
Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 6 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'OT gge'
Blok 2 9,19 4,60 219" 3,44
Perlakuan 11 107,56 9,78 4,67 2,26
M 2 11,93 5,97 2,85" 3,44
U 3 69,56 23,19 11,06* 3,05
Linier 1 0,43 0,43 0,20" 4,30
Kuadratik 1 129,36 129,36 61,72* 4,30
Kubik 1 78,89 78,89 37,64* 4,30
Interaksi 6 26,07 4,34 2,07" 2,55
Galat 22 46,11 2,10
Total 35 162,87
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :4,74%
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Lampiran 17. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 7 MST

Perlakuan | U Ialnlgan i Total Rataan
.................. (o111 IO

MU 31,43 31,13 29,50 92,07 30,69
MU, 34,60 34,07 37,27 105,93 35,31
MU, 33,87 30,47 30,80 95,13 31,71
M;U; 32,10 29,97 31,77 93,83 31,28
M,Uo 29,07 29,60 28,90 87,57 29,19
M,U; 31,93 30,00 32,37 94,30 31,43
MU, 32,47 31,90 31,83 96,20 32,07
M,U; 31,20 29,43 32,47 93,10 31,03
M3Up 28,60 27,60 30,50 86,70 28,90
MU, 31,97 33,60 36,30 101,87 33,96
MsU, 31,30 31,40 30,00 92,70 30,90
MsU; 30,50 32,63 32,63 95,77 31,92
Total 379,03 371,80 384,33 1135,17
Rataan 31,59 30,98 32,03 31,53

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 7 MST

SK DB JK KT F. Hitung F'(;r&t;d
Blok 2 6,60 3,30 1,93" 3,44
Perlakuan 11 103,43 9,40 5,50* 2,26
M 2 10,63 5,32 311" 3,44
U 3 71,25 23,75 13,89* 3,05
Linier 1 16,05 16,05 9,39* 4,30
Kuadratik 1 114,70 114,70 67,10* 4,30
Kubik 1 82,99 82,99 48,55* 4,30
Interaksi 6 21,55 3,59 2,10™ 2,55
Galat 22 37,61 1,71
Total 35 147,63
Keterangan :
tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :4,15%
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Lampiran 19. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 8 MST

Perlakuan i v Ialnlgan T Total Rataan
.................. CMeiieieen
M1Uq 31,77 31,43 29,80 93,00 31,00
M;U, 36,07 35,13 38,80 110,00 36,67
M;U; 34,67 32,40 31,60 98,67 32,89
M;U3 33,73 32,93 32,83 99,50 33,17
M,Uq 29,63 29,90 30,17 89,70 29,90
M,U, 32,73 31,30 32,83 96,87 32,29
MU, 33,10 32,60 32,20 97,90 32,63
M,U3 33,53 30,67 33,13 97,33 32,44
MsUq 29,10 28,20 31,10 88,40 29,47
MsU, 32,90 33,97 37,43 104,30 34,77
MU, 32,13 32,13 31,03 95,30 31,77
M3U3 31,30 34,17 34,50 99,97 33,32
Total 390,67 384,83 395,43 1170,93
Rataan 32,56 32,07 32,95 32,53
Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 8 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'OT gge'
Blok 2 4,70 2,35 1,30" 3,44
Perlakuan 11 127,73 11,61 6,42* 2,26
M 2 16,31 8,16 4,51* 3,44
U 3 91,68 30,56 16,89* 3,05
Linier 1 55,68 55,68 30,77* 4,30
Kuadratik 1 102,86 102,86 56,85* 4,30
Kubik 1 116,48 116,48 64,37* 4,30
Interaksi 6 19,74 3,29 1,82" 2,55
Galat 22 39,81 1,81
Total 35 172,24
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :4,13%
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Lampiran 21. Data Pngamatan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 2

MST
Perlakuan | U Ialnlgan i Total Rataan
............... helai..............
MU 5,67 6,67 5,67 18,00 6,00
MU, 7,67 6,67 7,67 22,00 7,33
M. U, 6,67 6,00 6,33 19,00 6,33
M:U3 7,67 6,33 7,67 21,67 7,22
M,Uq 6,33 6,00 6,00 18,33 6,11
M,U, 8,00 6,00 6,67 20,67 6,89
M,U, 8,00 5,33 6,33 19,67 6,56
M,U3 8,33 7,00 7,33 22,67 7,56
MsUq 6,33 5,33 5,33 17,00 5,67
MsU, 6,67 8,67 6,33 21,67 7,22
MU, 7,00 6,33 6,00 19,33 6,44
MsU3 7,00 7,67 5,67 20,33 6,78
Total 85,33 78,00 77,00 240,33
Rataan 7,11 6,50 6,42 6,68
Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur
2 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'OT gge'
Blok 2 3,45 1,73 3,047 3,44
Perlakuan 11 11,52 1,05 1,85 2,26
M 2 0,41 0,21 0,36 " 3,44
u 3 9,89 3,30 5,81* 3,05
Linier 1 12,76 12,76 22,50* 4,30
Kuadratik 1 1,56 1,56 2,76" 4,30
Interaksi 6 1,22 0,20 0,36" 2,55
Galat 22 12,48 0,57
Total 35 27,44
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :11,28%
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Lampiran 23. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 3

MST
Perlakuan I U Ialnlgan T Total Rataan
................... helai...................
M1Uq 8,67 10,67 9,33 28,67 9,56
M.U, 9,67 7,67 12,33 29,67 9,89
M. U, 10,67 9,33 9,67 29,67 9,89
M.U3 10,67 8,67 8,00 27,33 9,11
M,Uq 9,00 9,00 8,33 26,33 8,78
M,U, 9,67 8,67 9,33 27,67 9,22
M,U, 9,67 8,67 8,33 26,67 8,89
M,U3 9,67 9,00 8,33 27,00 9,00
MsUq 8,67 8,00 8,67 25,33 8,44
MsU, 10,00 10,67 9,67 30,33 10,11
MsU, 10,33 9,67 8,00 28,00 9,33
MsU3 9,00 9,67 8,00 26,67 8,89
Total 115,67 109,67 108,00 333,33
Rataan 9,64 9,14 9,00 9,26
Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur
3 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 2,71 1,35 1,30 ™ 3,44
Perlakuan 11 8,62 0,78 0,75" 2,26
M 2 2,52 1,26 1,21" 3,44
U 3 3,80 1,27 1,22 3,05
Interaksi 6 2,29 0,38 0,377 2,55
Galat 22 22,92 1,04
Total 35 34,25

Keterangan :
tn : Tidak Nyata
* : Nyata

KK :11,02%
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Lampiran 25. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 4

MST
Perlakuan i U Ialnlgan i Total Rataan
...................... helal....................
MU 10,67 14,33 11,33 36,33 12,11
MU, 16,33 10,00 17,00 43,33 14,44
M. U, 15,00 13,33 12,33 40,67 13,56
M:U3 13,67 9,67 11,00 34,33 11,44
M,Uq 11,67 11,33 9,33 32,33 10,78
M,U, 13,00 12,33 11,67 37,00 12,33
M,U, 16,00 9,33 11,33 36,67 12,22
M,U3 9,67 12,00 11,67 33,33 11,11
MsUq 11,67 10,00 11,67 33,33 11,11
MU, 12,67 16,33 14,00 43,00 14,33
MU, 13,33 12,67 10,00 36,00 12,00
MsU3 12,33 14,00 10,00 36,33 12,11
Total 156,00 145,33 141,33 442,67
Rataan 13,00 12,11 11,78 12,30
Lampiran 26. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur
4 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'OT gge'
Blok 2 9,58 4,79 1,13™ 3,44
Perlakuan 11 49,06 4,46 1,05 2,26
M 2 9,95 4,98 1,17" 3,44
U 3 31,90 10,63 2,50 3,05
Interaksi 6 7,21 1,20 0,28" 2,55
Galat 22 93,53 4,25
Total 35 152,17

Keterangan :
tn : Tidak Nyata
* : Nyata

KK :16,77%
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Lampiran 27. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 5

MST
Perlakuan i U Ialnlgan i Total Rataan
............... helai..............
M1Uq 12,00 17,00 13,33 42,33 14,11
MU, 21,67 14,67 21,33 57,67 19,22
M. U, 19,33 18,00 17,67 55,00 18,33
M:U3 21,33 14,00 15,00 50,33 16,78
M,Uq 13,00 15,33 14,67 43,00 14,33
M,U, 14,33 14,67 15,67 44,67 14,89
M,U, 21,67 12,67 15,33 49,67 16,56
M,U3 14,33 15,00 18,00 47,33 15,78
MsUq 13,00 12,33 14,00 39,33 13,11
MsU, 16,33 19,67 19,33 55,33 18,44
MU, 16,00 16,67 16,00 48,67 16,22
MsU3 15,67 20,33 14,67 50,67 16,89
Total 198,67 190,33 195,00 584,00
Rataan 16,56 15,86 16,25 16,22
Lampiran 28. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur
5 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 2,91 1,45 0,21™ 3,44
Perlakuan 11 116,81 10,62 1,50 2,26
M 2 17,85 8,93 1,26" 3,44
u 3 72,27 24,09 3,40* 3,05
Linier 1 74,07 74,07 10,46* 4,30
Kuadratik 1 120,33 120,33 16,99* 4,30
Kubik 1 22,41 22,41 3,16" 4,30
Interaksi 6 26,69 4,45 0,63" 2,55
Galat 22 155,83 7,08
Total 35 275,56
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :16,41%
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Lampiran 29. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 6

MST
Perlakuan i U Ialnlgan T Total Rataan
............. helai.............
M1Uq 12,33 17,00 14,00 43,33 14,44
MU, 22,33 18,67 21,67 62,67 20,89
M. U, 20,00 20,33 19,67 60,00 20,00
M:U3 22,33 16,67 16,67 55,67 18,56
M,Uq 13,00 15,67 16,33 45,00 15,00
M,U, 15,33 17,00 18,67 51,00 17,00
M,U, 21,67 14,67 18,33 54,67 18,22
M,U3 16,67 17,33 19,00 53,00 17,67
MsUq 13,67 12,67 16,00 42,33 14,11
MsU, 17,33 23,33 21,00 61,67 20,56
MU, 17,33 19,67 18,00 55,00 18,33
MsU3 16,67 21,00 18,00 55,67 18,56
Total 208,67 214,00 217,33 640,00
Rataan 17,39 17,83 18,11 17,78
Lampiran 30. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur
6 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'OT gge'
Blok 2 3,19 1,59 0,317 3,44
Perlakuan 11 170,81 15,53 3,01* 2,26
M 2 13,72 6,86 1,33" 3,44
U 3 134,20 44,73 8,68* 3,05
Linier 1 151,47 151,47 29,40* 4,30
Kuadratik 1 208,33 208,33 40,44* 4,30
Kubik 1 42,79 42,79 8,31* 4,30
Interaksi 6 22,90 3,82 0,74" 2,55
Galat 22 113,33 5,15
Total 35 287,33
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :12,77%
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Lampiran 31. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 7

MST
Perlakuan i U Ialnlgan i Total Rataan
................. helai................
M;Ug 13,00 20,67 15,67 49,33 16,44
MU, 22,67 22,33 24,00 69,00 23,00
MU, 21,67 21,33 21,00 64,00 21,33
M;U3 26,67 20,67 19,00 66,33 22,11
M,Uq 14,00 16,33 16,67 47,00 15,67
M,U, 21,00 17,67 20,33 59,00 19,67
M,U, 26,00 19,67 20,67 66,33 22,11
M,Us3 21,67 20,00 22,67 64,33 21,44
M3Ug 14,33 13,33 16,67 44,33 14,78
M3U, 19,00 24,00 24,00 67,00 22,33
M3U, 20,00 20,33 20,33 60,67 20,22
M3U3 19,33 23,67 19,67 62,67 20,89
Total 239,33 240,00 240,67 720,00
Rataan 19,94 20,00 20,06 20,00
Lampiran 32. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur
7 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'OT gge'
Blok 2 0,07 0,04 0,01 " 3,44
Perlakuan 11 260,59 23,69 3,83* 2,26
M 2 9,56 4,78 0,77" 3,44
U 3 230,10 76,70 12,41* 3,05
Linier 1 395,27 395,27 63,94* 4,30
Kuadratik 1 225,33 225,33 36,45* 4,30
Kubik 1 69,70 69,70 11,27* 4,30
Interaksi 6 20,94 3,49 0,56 ™ 2,55
Galat 22 136,00 6,18
Total 35 396,67
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :12,43%
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Lampiran 33. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 8

MST
Perlakuan i U Ialnlgan i Total Rataan
.................. helai..................
MU 13,67 21,00 16,67 51,33 17,11
MU, 25,00 24,67 26,00 75,67 25,22
MU, 23,00 23,00 22,67 68,67 22,89
M;Us3 27,67 21,33 22,33 71,33 23,78
M,Uq 16,00 16,67 18,33 51,00 17,00
M,U; 23,00 19,67 22,67 65,33 21,78
M,U, 26,33 21,67 23,00 71,00 23,67
M,U3 23,00 21,33 23,67 68,00 22,67
M3Ug 14,67 14,00 18,33 47,00 15,67
M3U; 23,00 25,00 25,67 73,67 24,56
M3U, 21,67 23,00 21,00 65,67 21,89
M3Us 21,67 24,67 22,33 68,67 22,89
Total 258,67 256,00 262,67 777,33
Rataan 21,56 21,33 21,89 21,59
Lampiran 34. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur
8 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'OT gge'
Blok 2 1,88 0,94 0,22 " 3,44
Perlakuan 11 335,88 30,53 7,04* 2,26
M 2 7,78 3,89 0,90™ 3,44
U 3 305,14 101,71 23,46* 3,05
Linier 1 462,96 462,96 106,78* 4,30
Kuadratik 1 327,26 327,26 75,48* 4,30
Kubik 1 125,19 125,19 28,87* 4,30
Interaksi 6 22,96 3,83 0,88" 2,55
Galat 22 95,38 4,34
Total 35 433,14
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :9,64%
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60

Perlakuan I U Ialnlgan T Total Rataan
....................... §] 1] o] IO

M1Uq 6,00 8,33 8,00 22,33 7,44
MU, 8,00 6,00 8,33 22,33 7,44
M:U, 9,33 7,33 7,33 24,00 8,00
M.U3 8,00 6,00 6,33 20,33 6,78
M,Uq 7,67 7,67 7,33 22,67 7,56
M,U, 7,00 7,00 7,33 21,33 7,11
M,U, 9,67 7,00 5,67 22,33 7,44
M,U3 9,33 7,33 7,00 23,67 7,89
MsUq 7,67 6,33 6,67 20,67 6,89
MsU, 7,67 7,67 8,00 23,33 7,78
MsU, 6,67 6,67 6,33 19,67 6,56
MsU; 6,67 8,33 5,00 20,00 6,67
Total 93,67 85,67 83,33 262,67
Rataan 7,81 7,14 6,94 7,30

Lampiran 36. Daftar Sidik Ragam Jumlah Umbi Tanaman Bawang Merah

SK DB JK KT F. Hitung F'Onge'
Blok 2 4,90 2,45 218" 3,44
Perlakuan 11 7,88 0,72 064" 2,26
M 2 1,93 0,97 0,86" 3,44
U] 3 0,52 0,17 0,15™ 3,05
Interaksi 6 5,43 0,90 0,80" 2,55
Galat 22 24,73 1,12
Total 35 37,51
Keterangan :
tn : Tidak Nyata
* * Nyata
KK :14,53%
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Lampiran 37. Data Pengamatan Bobot Umbi per Sampel Tanaman Bawang

Merah
Perlakuan i U Ialnlgan T Total Rataan
..................... [0 RPN
MU 22,68 33,07 24,57 80,32 26,77
MU, 42,52 36,85 30,24 109,62 36,54
MU, 48,19 42,52 33,07 123,79 41,26
M,Us 46,30 25,52 20,79 92,60 30,87
MU 28,35 30,24 28,35 86,93 28,98
M,U, 32,18 28,35 35,91 96,43 32,14
MU, 40,63 30,24 34,02 104,89 34,96
M,U5 29,29 25,51 44,32 99,13 33,04
M3Up 24,57 20,79 25,51 70,87 23,62
MU, 35,91 38,74 26,46 101,11 33,70
MsU, 35,91 37,80 29,29 103,00 34,33
M3U3 30,24 42,52 25,51 98,27 32,76
Total 416,77 392,15 358,03 1166,95
Rataan 34,73 32,68 29,84 32,42
Lampiran 38. Daftar Sidik Ragam Bobot Umbi per Sampel Tanaman Bawang
Merah
SK DB IK KT F. Hitung —F'Onge'
Blok 2 145,00 72,50 1,52 3,44
Perlakuan 11 693,14 63,01 1,32" 2,26
M 2 45,90 22,95 0,48" 3,44
U 3 523,40 174,47 3,65* 3,05
Linier 1 540,89 540,89 11,33* 4,30
Kuadratik 1 1021,48 1021,48 21,39* 4,30
Kubik 1 7,82 7,82 0,16 4,30
Interaksi 6 123,84 20,64 0,43 2,55
Galat 22 1050,52 47,75
Total 35 1888,66
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :21,32%
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Lampiran 39. Data Pengamatan Bobot Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah

Perlakuan I Ulalnlgan T Total Rataan
..................... o [T
M1Ug 191,20 141,75 136,08 469,03 156,34
MU 209,79 178,60 153,09 541,48 180,49
M. U, 235,30 192,78 167,26 595,34 198,45
M.Us 252,31 175,77 130,41 558,49 186,16
M,Uq 150,25 124,74 144,59 419,58 139,86
M,Uq 161,59 161,59 170,10 493,28 164,43
M,U, 198,45 153,08 161,59 513,12 171,04
M,Us3 121,90 138,91 189,94 450,75 150,25
MsUg 138,91 107,73 161,59 408,23 136,08
MaU, 158,76 195,61 158,76 513,13 171,04
MsU, 187,11 153,09 158,76 498,96 166,32
M3Us3 178,60 206,95 127,57 513,12 171,04
Total 2184,17 1930,60 1859,74 5974,51
Rataan 182,01 160,88 154,98 165,96
Lampiran 40. Daftar Sidik Ragam Bobot Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah
SK DB IK KT  F. Hitung 7F'OT gge'
Blok 2 4849,27 242463 282" 3,44
Perlakuan 11 11004,65 1000,42 1,16™ 2,26
M 2 3868,07 1934,03 2,25 3,44
u 3 6160,45 2053,48 2,39" 3,05
Interaksi 6 976,14 162,69  0,19" 2,55
Galat 22 18903,34 859,24
Total 35 34757,27
Keterangan

tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK :17,66%



63

Lampiran 41. Data Pengamatan Diameter Umbi Tanaman Bawang Merah

Perlakuan I U Ialnlgan T Total Rataan
............................ CMZ e,

MU 1,40 1,57 1,36 4,33 1,44
MUy 1,75 2,02 1,26 5,03 1,68
MU, 1,58 1,86 1,49 4,94 1,65
M, U3 1,69 1,72 1,18 4,60 1,53
MU 1,56 1,39 1,46 4,41 1,47
M,U; 1,60 1,46 1,60 4,67 1,56
M,U> 1,81 1,51 1,84 5,17 1,72
M,U; 1,39 1,44 1,93 4,76 1,59
M3Uo 1,46 1,39 1,54 4,40 1,47
MsU; 1,71 1,86 1,56 5,13 1,71
MsU> 1,79 1,81 1,64 5,24 1,75
MsU; 1,59 1,74 1,64 4,97 1,66
Total 19,33 19,79 18,51 57,63

Rataan 1,61 1,65 1,54 1,60

Lampiran 42. Daftar Sidik Ragam Diameter Umbi Tanaman Bawang Merah

SK DB JK KT F. Hitung F'Onge'
Blok 2 0,07 0,03 0,897 3,44
Perlakuan 11 0,38 0,03 0,88" 2,26
M 2 0,04 0,02 0,45" 3,44
U 3 0,30 0,10 2,541 3,05
Interaksi 6 0,05 0,01 0,19" 2,55
Galat 22 0,86 0,04
Total 35 1,31
Keterangan :
tn : Tidak Nyata
* * Nyata
KK :12,37%



